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Jakarta Composite Index

September 1
st

, 2025

Last Price (IDR) 7,736.07

Change (%) -1.21

Volume (IDR Billion) 38.77

Value (IDR Trillion) 23.51

Foreign Buy/-Sell (IDR Trillion) -2.16

Top Movers     

Gainers % Losers % 

TMPO 34.57 GPSO -14.86 

SLIS 34.38 VOKS -12.10 

WOWS 34.07 BSBK -12.05 

PGUN 25.00 TALF -11.63 

SONA 24.87 MSIE -10.00 

 
Currency & Commodity 

Currency Last Change % 

USDIDR 16,437.00 21.0 0.1 

(Rupiah)       

EURUSD 1.1708 0.00227 0.2 

(USD)       

GPBUSD 1.3539 0.00342 0.3 

(USD)       

BTCUSD 109,050.95 635.6 0.6 

(USD)       

Commodity     

Spot Gold 3,483.62 35.69 1.0 

(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 68.16 0.7 1.0 

(USD/Barrel)       

Tin 3M 34,952.00 -66.0 -0.2 

(USD/Tonne)       

Nickel 3M 15,439.00 18.0 0.1 

(USD/Tonne)       

Copper 3M 9,884.00 -18.0 -0.2 

(USD/Tonne)       

Coal 'Nov 98.40 0.4 0.4 

(USD/Tonne)       

CPO 'Nov 1,048.75 -16.3 -1.5 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7 

  

 

 

Index Last Change (%)

Dow Jones 45,544.88 0.00%

Nasdaq 21,455.55 0.00%

FTSE 9,196.34 0.10%

Shanghai 3,875.53 0.46%

Hang Seng 25,617.42 2.15%

Nikkei 42,338.00 0.04%

Straits Times 4,276.07 0.15%

Global Indices
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Indonesia Market Recap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Senin  

(1/9/2025) mengalami pelemahan ke zona merah dengan ditutup melemah 1,21% 

atau berkurang 94,43 basis point ke level 7.736,07. IHSG bergerak variatif dari 

batas bawah di level 7.547,56 hingga batas atas pada level 7.783,42. Pelemahan 

IHSG digerus oleh Sektor Transportations turun 2,19% diikuti oleh sektor 

Technology turun 2,16% dan sektor Infrastructures turun 1,98%, dengan Indeks 

LQ45 melemah 1,06% dan JII turun 0,38%. Adapun, pergerakan IHSG hari ini akan 

bergerak sideways merespon kondisi domestik yang mulai membaik berbarengan 

dengan data PMI yang sudah kembali ke level ekspansi. 

 

 

 

Morning Brief 
 Potensi Pasar Kembali Optimis 

  2 September 2025 

Global Market Recap 

Indeks Dow Jones Industrial Average dan indeks NASDAQ Composite tidak ada 

perdagangan pada perdagangan di Senin (1/9/2025) dikarenakan Labour Day. 

Namun bursa di Regional Asia mengalami mengalami penguatan serentak pada 

Senin (1/9/2025) terutama investor di Tiongkok yang kembali optimis berkat 

aktivitas manufaktur yang mulai membaik. Adapun, Brent Oil naik 1,00% dan Spot 

Gold naik 1,00%. 
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   Company News 

Indomobil Siap Rights Issue 3 Miliar Saham Baru (IMJS) 

PT Indomobil Multi Jasa Tbk (IMJS) telah mengantongi persetujuan dari pemegang saham untuk melakukan Penambahan 

Modal Dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (PMHMETD) IV atau rights issue. IMJS bakal menerbitkan sebanyak-

banyaknya 3.000.000.000 atau 3 miliar saham baru dengan nilai nominal Rp 200 setiap saham. Seluruh dana yang diperoleh 

IMJS dari hasil rights issue ini setelah dikurangi biaya-biaya terkait rights issue akan digunakan untuk memperkuat struktur 

permodalan serta pengembangan usaha baik langsung maupun tidak langsung melalui enitas anak. (sumber: Kontan) 

 

 

 
Penjualan J Resources Asia Naik di Semester I-2025 (PSAB) 

PT J Resources Asia Pasifik Tbk (PSAB) catat penjualan PSAB tumbuh 7,81% year on year (yoy) menjadi US$ 140,30 juta pada 

semester I-2025, dibandingkan periode yang sama tahun lalu yakni US$ 130,14 juta. Sebagian besar penjualan PSAB pada 

semester I-2025 merupakan penjualan emas dan perak yang ditujukan kepada beberapa pelanggan, seperti Metalor 

Technologis Singapore Pte., Ltd yaitu sebesar US$ 132,94 juta, Beijing Fuhaihua Import and Export Corp Ltd sebesar US$ 7,34 

juta, dan Kewangsa Group SDN. BHD sebesar US$ 15.802. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

Sinar Terang Mandiri Bukukan Pendapatan Rp 1,15 Triliun di Semester I-2025 (MINE) 

PT Sinar Terang Mandiri Tbk (MINE) membukukan kenaikan pendapatan usaha sebesar 12,46% year on year (yoy) menjadi Rp 

1,15 triliun pada semester I-2025, dibandingkan periode sebelumnya yaitu Rp 1,02 triliun. Capaian ini sejalan dengan 

meningkatnya aktivitas operasional MINE di sejumlah proyek, serta kontribusi dari kontrak-kontrak baru yang berhasil diraih 

pada awal tahun ini. Realisasi kinerja ini menjadi landasan penting bagi MINE dalam menjaga keberlanjutan usaha dan 

memastikan kontribusi positif. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

   Macroeconomic News 

Manufaktur Indonesia Menggeliat, PMI Tembus 51,5 di Agustus 2025 

Sektor manufaktur Indonesia kembali menunjukkan napas segar pada Agustus 2025. Indeks Manufaktur Indonesia alias 

Purchasing Managers’ Index/PMI) versi S&P Global naik ke level 51,5 di bulan Agustus 2025, menandai ekspansi pertama 

dalam lima bulan terakhir setelah Juli berada di 49,2. Peningkatan ini didorong oleh kenaikan produksi dan volume pesanan 

baru, termasuk lonjakan pesanan ekspor tertinggi sejak September 2023. Beberapa perusahaan menyebut peluncuran produk 

baru dan tambahan klien menjadi pendorong utama. Perbaikan kinerja membuat perusahaan menambah aktivitas pembelian 

bahan baku serta perekrutan tenaga kerja baru, meski tipis, untuk pertama kalinya dalam tiga bulan terakhir. Stok bahan baku 

meningkat, namun persediaan barang jadi menurun karena dimanfaatkan guna memenuhi permintaan. Di sisi harga, 

penguatan dolar Amerika Serikta (AS) disebut ikut mengerek biaya impor bahan baku. Alhasil, biaya input tetap tinggi meski 

laju inflasinya salah satu yang terendah dalam lima tahun terakhir. Untuk menjaga margin, pelaku industri menaikkan harga 

jual dengan laju tercepat sejak Juli 2024. Meski tantangan biaya tetap ada, pelaku industri tetap optimistis. Survei 

menunjukkan keyakinan bahwa produksi akan terus meningkat setahun ke depan, ditopang harapan perbaikan kondisi 

ekonomi dan daya beli konsumen. (sumber: Kontan) 
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KLBF 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 1195 

Entry Buy: 1170 - 1180 

Support: 1160 - 1165 

Cut Loss: 1155 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Daily Technical 

 
 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 
 

MEDC 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 1155 

Entry Buy: 1130 - 1140 

Support: 1120 - 1125 

Cut Loss: 1115 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
AMMN 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 7975 

Entry Buy: 7800 - 7900 

Support: 7750 - 7775 

Cut Loss: 7725 
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Disclosure Of Interests 

As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 

and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 

expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT OSO Sekuritas Indonesia  on  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation to 

securities 

  

 Disclaimer 
This report has been prepared by PT OSO Sekuritas Indonesia on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT OSO Sekuritas Indonesia. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT OSO Sekuritas 
Indonesia, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising (including, 
without limitation for any claims, proceedings, action , suits, losses, expenses, damages or costs) which may be brought against 
or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this report and neither 
PT OSO Sekuritas Indonesia, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability for any errors, 
omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any inaccuracy 
therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information contained in this 
report is not be taken as any recommendation made by PT OSO Sekuritas Indonesia or any other person to enter into any 
agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general circulation. It does 
not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you should make your own 
independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 
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Jl. HR. Rasuna Said Blok X-5 No. 13 
Jakarta Selatan, 12950 

Telp: +62-21-299-15-300 
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